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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu dari Dinas 
daerah dan menjadi bagian dari Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat. Dinas 
daerah merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang mempunyai tugas 
melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas 
pembantuan. Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat dibentuk berdasarkan 
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat yang telah mengalami beberapa perubahan 
sampai dengan perubahan terkahir melalui Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat 
Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi 
Jawa Barat. 
Berdasarkan Perda Prov. Jawa Barat Nomor21 Tahun 2008 tersebut di 
atas, Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat dipimpin oleh Kepala, berkedudukan 
di bawah dan bertanggungjawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 
Secara umum, Dinas daerah mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 
pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. Untuk 
menjabarkan tugas pokok Dinas daerah tersebut, Dinas Bina Marga Provinsi Jawa 
Barat memiliki tugas pokok, fungsi, rincian tugas dan Tata kerja yang 
diaturmelalui Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 34 Tahun 2009. Berdasarkan 
Pergub Jawa Barat Nomor 34 Tahun 2009 tersebut di atas, Dinas Bina Marga 
Provinsi Jawa Barat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan 
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pemerintahan bidang kebinamargaan, berdasarkan asas otonomi, dekonsentrasi 
dan tugas pembantuan. 
 Maka dalam menghadapi perubahan tersebut, kiranya di perlukan 
kehati – hatian bagi organisasi pelayanan publik yang merupaka bagian di dalam 
penyelenggaraan negara yakni Good Govermance. Hal ini sesuai dengan 
paradikma baru pemerintahan di indonesia, yang mencoba melakukan sebuah 
sistem baru yaitu Reinventing Government. Dimana poin penting dari paradikma 
tersebut adalah mewujudkan pemerintah yang efisien dan praktis. Kemampuan 
memberikan pelayanan kepada masyarakat tanpa birokrasi yang merupakan tujuan 
pemerintah yang berorientasi pada efektivitas. 
Pegawai yang berkualitas adalah pegawai yang memiliki prestasi kerja 
baik, dimana hal ini akan membawa keuntungan serta kemajuan bagi organisasi 
tanpa adanya prestasi kerja pegawai, segala kegiatan bermusyawarah dan 
pengambilan keputusan tidak akan menghasil kan sesuatu jika tidak di ikuti 
dengan pelaksanaan oleh para pegawainya. Dengan kata lain bahwa kemajuan 
organisasi merupakan hasil dari prestasi kerja pegawai sebagai individu Sumber 
Daya Manusia ini menjadi faktor yang dominan pula dalam menentukan kegiatan 
administrasi pemerintahan, hal ini berdasarkan kenyataan bahwa manusia itu 
bukan saja memiliki ciri dan kemampuan yang tidak dimiliki alat produksi lainnya 
dalam organisasi, tetapi jauh lebih penting dari itu adalah karena manusia 
mempunyai harkat dan martabat yang harus diakui, dihargai dan dijungjung 
tinggi. Dengan demikian, faktor manusia di dalam organisasi menjadi faktor yang 
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benar-benar mampu memainkan peranan dalam usaha pencapaian tujuan 
organisasi. 
1.  Hasil penjajakan pada Pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat 
peneliti menemukan beberapa permasalahan yang menyangkut Budaya 
Organisas. Maka peneliti menguraikannya sebagai berikut : Masih ada 
pegawai yang melakukan penundaan pekerjaan hingga akhirnya pekerjaan 
tersebut menumpuk. 
2. Pegawai yang sering mangkir dari tempat kerja pada saat-saat jam kerja 
membuat pelayanan semakin tidak efektif. 
3. Masih adanya pegawai yang datang tidak tepat waktu dan pulang kerja 
lebih cepat dari jam yang telah disesuaikan. 
4. Masih ada beberapa orang yang belum mengerti tanggung jawab 
pekerjaannya masing-masing. 
5. Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan tugas masih kurang. 
 
Dari penjajakan awal dan wawancara dengan kepala Pada Dinas Bina Marga 
Provinsi Jawa Barat, diketahui bahwa ada keterkaitan antara budaya organisasi 
dengan pemberian kualitas kerja, dengan adanya indikator-indikator sebagai 
berikut : 
1. Masih kurangnya kesadaran pegawai Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat 
untuk melaksanakan atau menaati pelaturan system kerja Dinas tersebut. 
2. Pelaksanaan tugas yang sering d tunda-tunda membuat pekerjaan terbengkalai 
akhirnya kualitas kerja pegawai yang menurun.  
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Selain itu, pengamatan di lapangan terlihat bahwa ada faktor yang 
menyebabkan kurangnya Budaya Organisasi dalam mencapai yang tidak 
terlaksana secara optimal, antara lain : 
1. Kondisi dilapangan menunjukan bahwa sebagian besar pegawai mengabaikan 
jam kerja, yakni tidak berada pada meja kerja pada saat jam kerja, misalnya 
mengobrol dengan rekan kerja, mengobrol ditelepon, atau sekedar bersantai. 
2. Sebagian besar pegawai menganggap bahwa pencapaian target kerja bukanlah 
hal utama yang harus dicapai. Hal ini disebabkan kurangnya penghargaan 
terhadap prestasi, bagi sebagian besar pegawai yang penting adalah 
melakukan pekerjaan. Seharusnya pemimpin harus lebih memperhatikan 
prestasi pegawai dengan memberi penghargaan, mulai dari bentuk pujian, 
pemberian bonus atau bentuk penghargaan lain. 
3. Kurangnya ketegasan dan pengawasan dari atasan juga memberi pengaruh 
terhadap kerja pegawai pada Dinas Bina Marga Propinsi Jawa Barat, sehingga 
menyebabkan kurangnya kepatuhan terhadap aturan kerja. Perlunya ketegasan 
dan pengawasan dari atasan, misalnya memberi sanksi berupa teguran, 
peringatan dan sanksi indisipliner terhadap pegawai yang mangkir atau lalai 
dalam bekerja. Hukuman dapat menyampaikan pesan untuk tidak melakukan 
sesuatu, sehingga terhindar dari kesalahan. Hukuman, ataupun sanksi 
indisipliner terhadap prilaku negatif dapat merubah prilaku pegawai, misalnya 
pegawai yang sering terlambat datang kerja, mendapat sanksi indisipliner 
maka akan memacu pegawai datang telat waktunya. 
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Melihat uraian dari indikasi masalah di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian yang berjudul: “Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kualitas Kerja Pegawai Pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa 
Barat”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada pegawai yang melakukan penundaan pekerjaan hingga akhirnya 
pekerjaan tersebut menumpuk. 
2. Pegawai yang sering mangkir dari tempat kerja pada saat-saat jam kerja 
membuat pelayanan semakin tidak efektif. 
3. Masih adanya pegawai yang datang tidak tepat waktu dan pulang kerja 
lebih cepat dari jam yang telah disesuaikan. 
4. Masih ada beberapa orang yang belum mengerti tanggung jawab 
pekerjaannya masing-masing. 
5. Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan tugas masih kurang. 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar pengaruh keterlibatan terhadap kualitas kerja pegawai pada 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat? 
2. Seberapa besar pengaruh konsisten terhadap kualitas kerja pegawai pada 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat? 
3. Seberapa besar pengaruh misi terhadap kualitas kerja pegawai pada Dinas 
Bina Marga Provinsi Jawa Barat? 
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4. Seberapa besar pengaruh keterlibatan, konsisten, misi secara silmutan 
terhadap kualitas kerja pegawai pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa 
Barat? 
1.4 Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh keterlibatan terhadap kualitas kerja 
pegawai pada Dinas Bina Marga? 
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh konsisten terhadap kualitas kerja  
pegawai pada Dinas Bina Marga? 
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh misi terhadap kualitas kerja  
pegawai pada Dinas Bina Marga? 
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh keterlibatan,konsisten, adaptasi, 
misi secara silmutan terhadap kualitas kerja pegawai pada Dinas Bina 
Marga? 
1.5 Kegunaan Penelitian  
1.5.1 Kegunaan Akademis 
1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis khususnya 
mengenai budaya organisasi sehingga dapat diketahui bagaimana 
budaya organisasi dapat diterapkan. 
2. Dalam pengembangan Ilmu Administrasi Negara merupakan sarana 
untuk menambah pengetahuan dalam menganalisa fenomena yang ada 
di dalam organisasi, dalam hal ini mengenai budaya organisasi. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis 
1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang 
sarjana pada Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang terkait serta pihak lain 
yang mempunyai perhatian terhadap budaya organisasi. 
1.6 Kerangka Pemikiran 
Dalam dinamika kehidupan manusia secara umum, budaya organisasi 
mempunyai peran penting dalam memahami masyarakat untuk waktu yang cukup 
lama. Menurut Krech arti budaya adalah sebagai suatu pola semua susunan baik 
material maupun prilaku yang sudah diadopsi masyarakat sebagai suatu cara 
tradisional dalam memecahkan masalah-masalah para anggotanya. 
Berdasarkan definisi organisasi, diketahui bahwa didalam organisasi 
terdapat sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.  
Untuk itu, didalam suatu organisasi diperlukan suatu pandangan yang sama dalam 
bentuk budaya organisasi yang merupakan pengikat dalam bertindak, karena 
didala suatu organisasi terdapat sejumlah karyawan yang sifat dan karekternya 
yang berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan definisi budaya organisasiyang 
dikemukakan oleh susanto, yaitu: 
“setiap karyawan dalam perusahaan mempunyai sifat dan karakter yang berbeda-
beda sehingga untuk memberi pandangan yang sama perlu dibentuk suatu aturan 
main dalam bentuk budaya organisasi yang merupakan pangkat dalam bertindak 
dan mencerminkan ciri khas perusahaan (Susanto, 1997:109) 
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Siagian mengemukakan definisi budaya organisasi sebagai 
“Kesepakatan bersama tentang nilai yang dianut bersama dalam kehidupan 
organisasi dan mengikat semua orang dalam organisasi yang bersagkutan (Siagian 
1997:27) 
Susanto pun mengemukakan bahwa “Budaya organisasi adalah nilai-
nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban 
dan juga perilakunya dalam organisasi (Susanto, 1997:3) 
Dengan adanya suatu pandangan yang sama, maka setiap pegawai akan 
memiliki suatu pedoman atau acuan yang sama pula dalam mencapai tujuan 
organisasi, sehingga mampu mengontrol sikap dan perilaku pegawai dalam 
berinteraksi baik dalam lingkungan internal maupun ektrernal, karena didalam 
budaya organisasi terkandung suatu bentuk nilai yang harus diyakini 
kebenarannya. 
Menurut Denison yang di kutip oleh Tika, mengemukakan bahwa 
terdapat empat konsep yang menjelaskan budaya organisasi yang dijadikan 
sebagai dimensi dari budaya organisasi, yaitu: 
1. Keterlibatan (Involvement) 
Merupakan faktor kunci dalam budaya organisasi. Keterlibatan yang tinggi 
dari anggota-anggota organisasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
khususnya menyangkut manajemen, strategi perusahaan, struktur 
organisasi, biaya-biaya transaksi dan lainnya. Nilai-nilai norma-norma dan 
tradisi organisasi bisa merupakan konsesus bagi anggota organisasi untuk 
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan organisasi. 
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2. Konsistensi (Concistency) 
Menyangkut keyakinan, nilai-nilai, simbol dan peraturan-peraturan yang 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan khususnya yang 
menyangkut metode melakukan bisnis, perilaku pegawai dan tindakan-
tindakan bisnis lainnya. 
3. Adaptabilitas (Adaptability) 
Untuk memformulasikan teori budaya yang lebih proaktif tentang 
adaptabilitas organisasi, seseorang harus menjalankan sistem norma-norma 
dan keyakinan yang dapat mendukung kapasitas suatu organisasi agar 
dapat menerima, menafsirkan dan menterjemahkan tanda-tanda yang 
berasal dari lingkungan supaya terjadi perubahan-perubahan perilaku 
internal untuk bisa tetap bertahan hidup, tumbuh dan berkembang. 
4. Misi (Mission) 
Penghayatan misi memberikan dua pengaruh besar pada fungsi 
perusahaan, yaitu: 
a. Menentukan manfaat dan makna dengan cara mendefinisikan peran 
sosial dan sasaran ekternal bagi institusi serta mendefinisikan peran 
individu berkenaan dengan peran institusi. Melalui proses ini prilaku 
diberi makna intrinstik atau bahkan sipiritual yang melampaui peran 
birokrasi secara fungsional. Proses internalisasi dan identifikasi 
memberi kontribusi pada komitmen jangka pendek dan panjang serta 
menimbulkan kinerja organisasi yang efektif. 
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b. Memberikan kejelasan dan arah atau aturan. Kesadaran akan misi 
memberikan arah dan sasaran yang jelas yang berfungsi untuk 
mendefinisikan serangkaian tindakanyang tepat bagi organisasi dan 
anggota-anggotanya. Pada tringkat individu ada bukti yang 
meyakinkan bahwa kesuksesan kemungkinan besar terjadi ketika 
individu mempunyai tujuan yang terarah. Dampak pada tingkat 
organisasi berasal dari kordinasi hasil pendefenisian sasaran bersama. 
(Tika, 2006: 136) 
Kualitas atau mutu dipandang sesuatu yang relatif, yang tidak selalu 
mengandung arti yang bagus, baik, dan sebagainya. Kualitas atau mutu dapat 
mengartikan sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu produk barang ataupun jasa yang 
menunjukkan kepada konsumen kelebihan – kelebihan yang dimiliki oleh barang 
atau jasa tersebut. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Yoyon B. Irianto dalam Casmita 
(2003:28) yang menyebutkan bahwa “kualitas adalah paduan sifat-sifat barang 
atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi pelanggan”.  
Soewarno Hardjosoedarmo (1996: 7) mengemukakan bahwa“. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa mutu sebagai karateristik produk atau jasa yang 
ditentukan oleh pemakai atau konsumen dan diperoleh melalui proses serta 
melalui perbaikan yang berkelanjutan”. Maka dapat disimpulkan dengan kualitas 
atau mutu adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap produk barang atau jasa 
dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang memiliki kelebihan-kelebihan yang 
diperoleh melalui proses dan perbaikan yang berkelanjutan.  
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Menurut Wungu dan Brotoharsojo bahwa “Quality (kualitas) adalah 
segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan mutu atau kualitas hasil kerja 
dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat dipadankan dengan angka”. 
(Wungu & Brotoharsojo, 2003:57) 
Sedangkan menurut Wilson dan Heyel mengatakan bahwa “Quality of 
work (kualitas kerja) menunjukkan sejauh mana mutu seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian”. 
(Wilson & Henyel, 1987: 101) 
Flippo (1995:28) berpendapat tentang kualitas kerja sebagai berikut: 
“Meskipun setiap organisasi berbeda pandangan tentang standar dari kualitas kerja 
pegawai, tetapi pada intinya efektifitas dan efisiensi menjadi ukuran yang umum.” 
Bertitik tolak dari definisi yang diberikan oleh Flippo (1995:28) 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa inti dari kualitas kerja adalah suatu hasil 
yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan 
oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan 
atau sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya guna. 
Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia (Matutina, 
2001:205), kualitas sumber daya manusia mengacu pada: 
1. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang 
lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu 
yang luas yang dimiliki karyawan. 
2. Keterampilan (Skill), kemampuan dan penguasaan teknis operasional di 
bidang tertentu yang dimiliki karyawan. 
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3. Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 
dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, 
kerjasama dan tanggung jawab. 
Hasibuan (2007:87) menyatakan:”Penilaian adalah kegiatan manajemen 
untuk mengevaluasi perilaku dan hasil kerja karyawan serta menetapkan 
kebijaksanaan selanjutnya.” 
Dua hal yang dievaluasi dalam menilai kinerja karyawan berdasarkan 
definisi diatas yaitu perilaku dan kualitas kerja karyawan. Yang dimaksud dengan 
penilaian perilaku yaitu kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, 
dedikasi dan partisipasi karyawan. Sedangkan kualitas kerja adalah suatu standar 
fisik yang diukur karena hasil kerja yang dilakukan atau dilaksanakan karyawan 
atas tugas-tugasnya. 
Sunu (dalam Flippo, 1995:91) menyatakan bahwa penting untuk 
menciptakan lingkungan untuk meningkatkan kualitas kerja, yaitu: 
1. Tanggung jawab dan kepentingan pimpinan untuk menciptakan 
lingkungan peningkatan kualitas; 
2. Nilai, sikap dan perilaku yang disetujui bersama diperlukan untuk 
meningkatkan mutu; 
3. Sasaran peningkatan kualitas yang diterapkan oleh organisasi; 
4. Komunikasi terbuka dan kerja sama tim baik; 
5. Pengakuan dapat mendorong tindakan yang sesuai dengan nilai, sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan mutu. 
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Tinggi rendahnya tingkat kekuatan budaya organisasi membawa efek 
atau pengaruh. Diantaranya kinerja yang meliputi kualitas kerja, budaya 
organisasi baik apabila sesuai dengan konteks. Hanya budaya yang secara 
konsektual atau secara strategik sesuai yang akan berkaitan kuat dengan kinerja 
perusahaan. 
Berdasarkan teori-teori dan pendapat di atas, maka penulis 
mengemukakan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
1. Budaya adalah seperangkat nilai-nilai, kepercayaan dan prinsip-prinsip 
yang mendasari praktek manajemen di Dinas Bina Marga Bandung 
2. Kualitas kerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas 
dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia 
atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran dengan 
baik dan berdaya guna. 
3. Budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja yaitu dengan budaya 
organisasi yang kuat, akan membentuk perilaku kerja pegawai yang sesuai 
dengan nilai-nilai yang terkandung didalam budaya organisasi, sehingga 
mendorong pegawai untuk selalu bekerja dengan optimal. 
Mengacu pada teori-teori yang diungkap para ahli tersebut, maka penulis 
mengemukakan Desain penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Model Kerangka Pemikiran Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kualitas Kerja Pegawai 
 
 
 
 
 
1.7 Hipotesis  
 
Menurut sugiyono “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 
Bentuk hipotesis yang akan penulis ajukan dalam penelitian ini adalah 
hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah asosiatif, yaitu yang menyatakan hubungan antara dua variabel 
atau lebih. 
(Sugiyono, 2011: 177) 
1. Rumusan Masalah Asosiatif 
Adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas kerja pegawai pada 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
2. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh antara Hipotesis pemgaruh budaya organisasi terhadap 
kualitas kerja pegawai pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
Variabel X 
Budaya Organisasi 
1. Keterlibatan 
2. Konsisten 
3. Misi 
 
(Denision) 
Variabel Y 
Kualitas Kerja 
1. Pengetahuan 
2. Keterampilan 
3. Abilities 
 
      (Matutina) 
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3. Hipotesis Statistik 
Ho:   = 0, Tidak ada pengaruh antara budaya organisasi terhadap kualitas 
kerja pegawai pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
Ha:     0, Terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap kualitas 
kerja pegawai pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
Atas dasar kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
dirumuskan hipotesis asosiatif penelitian, yakni: 
1.  Ho :  = 0, 
 
Ha :  ≠ 0, 
Tidak ada pengaruh keterlibatan terhadap kualitas kerja 
pegawai  pada Dinas Bina Marga. 
Adanya pengaruh keterlibatan terhadap kualitas kerja pegawai 
pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
2.  Ho :   = 0, 
 
Ha :   ≠ 0, 
 
Tidak ada pengaruh konsistensi terhadap kualitas kerja 
pegawai pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
Adanya pengaruh konsistensi terhadap kualitas kerja pegawai 
pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
3.  Ho :   = 0, 
 
Ha :   ≠ 0, 
Tidak ada pengaruhi misi terhadap kualitas kerja pegawai pada 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat.  
Adanya pengaruh misi terhadap kualitas kerja pegawai pada 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. 
 
